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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai kurikulum berbasis cinta yang
bermuatan kearifan lokal Bugis Makassar dalam upaya menumbuhkan karakter peserta didik di
madrasah. Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter yang tidak
hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai kemanusiaan,
empati, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap budaya lokal. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan perspektif etnopedagogi untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya Bugis
Makassar diintegrasikan ke dalam proses pendidikan. Data diperoleh melalui kajian literatur, dokumen
akademik, serta interpretasi terhadap nilai-nilai budaya Bugis Makassar yang relevan dengan
pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai sipakatau (saling memanusiakan),
sipakalebbi (saling menghargai), sipakainge (saling mengingatkan), siri’ (harga diri), dan pacce
(solidaritas sosial) memiliki relevansi yang kuat dengan prinsip kurikulum berbasis cinta. Integrasi
nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang
humanis, inklusif, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Selain memperkuat sikap
empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, pendekatan ini juga berkontribusi terhadap penguatan
identitas budaya dan pelestarian kearifan lokal di tengah tantangan globalisasi. Penelitian ini
menegaskan bahwa kurikulum berbasis cinta yang terintegrasi dengan kearifan lokal Bugis Makassar
dapat menjadi model pendidikan karakter yang relevan dan berkelanjutan dalam membentuk generasi
yang berakhlak, berbudaya, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

Kata Kunci: Kurikulum Berbasis Cinta; Kearifan Lokal Bugis Makassar; Etnopedagogi;
Pendidikan Karakter; Madrasah.

modern, penanaman nilai moral dan etika

PENDAHULUAN telah menjadi bagian penting dalam

Sejarah pendidikan karakter di Indonesia
tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai budaya
dan tradisi yang berkembang dalam berbagai
komunitas ~ masyarakat.  Sejak = masa
peradaban awal hingga sistem pendidikan

pembentukan karakter bangsa (Priyatna,
2016). Nilai-nilai tersebut juga mengakar
kuat  dalam  budaya  Bugis, yang
menempatkan para orang tua dan tokoh
masyarakat sebagai teladan  dalam
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mewariskan kebijaksanaan kepada generasi
muda.

Dalam kehidupan masyarakat Bugis,
anak-anak diajarkan untuk memperlakukan
orang lain dengan penuh penghormatan,
kasih sayang, kejujuran, dan tanggung jawab.
Pendidikan karakter semacam ini tidak hanya
berfungsi menciptakan kehidupan sosial yang
harmonis, tetapi juga membekali individu
dengan kemampuan untuk menghadapi
tantangan kehidupan secara positif dan
konstruktif (Muhammad et al., n.d.).
Komitmen terhadap nilai-nilai moral tersebut
menjadikan budaya Bugis sebagai salah satu
contoh masyarakat yang menjunjung tinggi
etika dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu nilai utama yang diwariskan
dalam budaya Bugis adalah penghormatan
kepada orang tua dan keluarga. Anak-anak
dibimbing untuk menjaga kehormatan diri,

memegang teguh kejujuran, dan
menunjukkan  integritas dalam  setiap
tindakan.  Nilai-nilai  tersebut berperan

penting dalam membentuk hubungan sosial
yang sehat serta mendukung keberhasilan
individu dalam kehidupan pribadi maupun
profesional. Sebaliknya, dalam beberapa
masyarakat modern yang lebih menekankan
individualisme,  penghormatan  terhadap
keluarga dan komunitas sering kali tidak
memperoleh perhatian yang sama, sehingga
berpotensi melemahkan ikatan sosial dan
bimbingan  moral  dalam  kehidupan
masyarakat (Sugiharto, n.d.).

Budaya Bugis merupakan salah satu
warisan budaya yang kaya dan dinamis di
Indonesia. Masyarakat Bugis yang sebagian
besar bermukim di Sulawesi Selatan dikenal
memiliki semangat kebersamaan yang tinggi
serta penghormatan yang kuat terhadap nilai-
nilai sosial. Konsep siri’ sebagai simbol
kehormatan, harga diri, keberanian, dan
kesetiaan menjadi landasan utama dalam
kehidupan masyarakat Bugis (Muhammad et
al., n.d.). Nilai-nilai tersebut ditanamkan
sejak usia dini dan terus membentuk karakter
individu sepanjang kehidupannya.

Selain itu, masyarakat Bugis
memandang pendidikan sebagai sarana
penting untuk mencapai kemajuan pribadi
dan sosial. Melalui pemahaman terhadap
nilai-nilai budaya lokal, peserta didik dapat
mengembangkan empati, sikap toleran, serta
penghargaan terhadap keberagaman.
Pendidikan yang berakar pada budaya lokal
juga dapat memperluas wawasan peserta
didik dalam  memahami  pentingnya
pelestarian warisan budaya di tengah
masyarakat yang semakin plural dan global
(Haris, n.d.; Istigamal & Karim, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai budaya dan keagamaan
ke dalam proses pendidikan dapat
memberikan  dampak  positif  terhadap
perkembangan akademik maupun psikologis
peserta didik (Sephiana & Dena, 2025).
Pendekatan ini memungkinkan sekolah
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif, kontekstual, dan responsif terhadap
kebutuhan budaya peserta didik. Selain
memperkuat identitas budaya, integrasi
kearifan lokal juga mendorong tumbuhnya
apresiasi  terhadap  keberagaman  dan
multikulturalisme (Anas, 2024).

Dalam konteks pendidikan modern,
budaya Bugis menawarkan berbagai nilai
yang relevan untuk diintegrasikan ke dalam
kurikulum pendidikan karakter. Melalui kerja
sama antara sekolah, tokoh adat, dan
masyarakat, unsur-unsur budaya seperti
cerita rakyat, seni tradisional, musik, dan
nilai-nilai kearifan lokal dapat menjadi
sumber belajar yang bermakna bagi peserta
didik (Saputra, 2025). Pendekatan tersebut
tidak hanya memperkuat hubungan peserta
didik dengan akar budayanya, tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga dan penghargaan
terhadap pengetahuan lokal yang diwariskan
secara turun-temurun.

Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai
budaya Bugis ke dalam pendidikan karakter
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut.
Pendekatan  ini  diharapkan =~ mampu
membentuk generasi yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
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karakter yang kuat, menghargai keberagaman,
serta mampu menjaga identitas budaya lokal
di tengah perkembangan zaman (Mangkona,
2022; Anas, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan perspektif etnopedagogi.
Pendekatan etnopedagogi dipilih  karena
memungkinkan peneliti mengkaji nilai-nilai
kearifan lokal sebagai sumber pembelajaran
dan pembentukan karakter dalam konteks
pendidikan. Dalam penelitian ini, nilai-nilai
budaya Bugis Makassar seperti sipakatau
(saling memanusiakan), sipakalebbi (saling
menghargai), sipakainge (saling
mengingatkan), siri’ (harga diri), dan pacce
(solidaritas  sosial)  dianalisis  sebagai
landasan dalam implementasi kurikulum
berbasis cinta di madrasah.

Penelitian dilaksanakan pada madrasah
di Kota Makassar yang mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal Bugis Makassar
dalam proses pembelajaran dan pembentukan
karakter peserta didik. Subjek penelitian
meliputi kepala madrasah, guru, peserta didik,
serta tokoh budaya Bugis Makassar yang
dipilih  secara  purposif  berdasarkan
keterlibatan mereka dalam implementasi
nilai-nilai budaya dan pendidikan karakter.

Data penelitian diperoleh  melalui
observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
memahami  praktik pembelajaran  dan
interaksi sosial di lingkungan madrasah.
Wawancara digunakan untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan strategi para
informan terkait implementasi kurikulum
berbasis cinta yang terintegrasi dengan
kearifan lokal Bugis Makassar. Sementara itu,
studi dokumentasi dilakukan terhadap
dokumen kurikulum, modul pembelajaran,
program madrasah, serta berbagai dokumen
pendukung lainnya yang relevan dengan
fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sebagaimana

dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan
Saldana (2014). Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode
dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh
dari berbagai informan.

Melalui  pendekatan  etnopedagogi,
penelitian ini berupaya mengungkap bentuk
integrasi nilai-nilai kearifan lokal Bugis
Makassar dalam kurikulum berbasis cinta,
implementasinya dalam proses pembelajaran,
serta implikasinya terhadap pembentukan
karakter peserta didik di madrasah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Nilai Kurikulum Berbasis Cinta
dengan Kearifan Lokal Bugis Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi kurikulum berbasis cinta dengan
kearifan lokal Bugis Makassar merupakan
pendekatan yang memungkinkan terjadinya
harmonisasi antara nilai-nilai keagamaan,
budaya lokal, dan tujuan pendidikan karakter.
Dalam konteks madrasah, kurikulum berbasis
cinta tidak hanya dipahami sebagai upaya
menanamkan kasih sayang dalam hubungan
antarmanusia, tetapi juga sebagai pendekatan
pendidikan yang menempatkan cinta sebagai
landasan dalam membangun relasi antara
manusia dengan Tuhan, sesama manusia,
lingkungan, dan kebudayaan.

Implementasi nilai-nilai tersebut terlihat
melalui  pengintegrasian  prinsip-prinsip
budaya Bugis Makassar seperti sipakatau
(saling memanusiakan), sipakalebbi (saling
menghargai), sipakainge (saling
mengingatkan), siri’ (harga diri dan
kehormatan), serta pacce (solidaritas dan
empati sosial) ke dalam berbagai aktivitas
pembelajaran.  Nilai-nilai tersebut tidak
diajarkan sebagai materi tersendiri, tetapi
diinternalisasikan melalui proses
pembelajaran, pembiasaan, serta interaksi

sosial yang berlangsung di lingkungan
madrasah.

Temuan ini  menunjukkan bahwa
kurikulum berbasis cinta memiliki
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kesesuaian yang tinggi dengan karakteristik
budaya Bugis Makassar. Nilai cinta yang
dikembangkan dalam kurikulum tidak hanya
dimaknai sebagai kasih sayang secara
individual, tetapi juga sebagai bentuk
penghormatan terhadap martabat manusia
sebagaimana tercermin dalam  konsep
sipakatau. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
kesadaran moral dan sosial peserta didik.

Dalam perspektif etnopedagogi, integrasi
tersebut menunjukkan bahwa kearifan lokal
dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan
peserta didik. Ketika nilai-nilai budaya yang
hidup dalam masyarakat diakomodasi dalam
proses pendidikan, peserta didik akan lebih
mudah memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai yang diajarkan. Mereka tidak
memandang nilai tersebut sebagai sesuatu
yang asing, melainkan sebagai bagian dari
identitas budaya yang telah mereka kenal
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, integrasi kurikulum berbasis
cinta dengan budaya Bugis Makassar
memberikan ruang bagi madrasah untuk
mengembangkan pendidikan yang tidak
tercerabut dari akar sosial dan budaya
masyarakat. Pendidikan menjadi sarana
pelestarian nilai budaya sekaligus media
transformasi sosial yang mampu menjawab
tantangan perkembangan zaman. Dalam
konteks ini, madrasah tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi
juga sebagai institusi yang berperan dalam
menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya
lokal.

Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam
kurikulum  berbasis cinta berkontribusi
terhadap penguatan identitas budaya peserta
didik. Mereka tidak hanya memahami nilai-
nilai budaya secara konseptual, tetapi juga
mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menjadi penting
mengingat perkembangan globalisasi sering
kali menyebabkan terjadinya pergeseran nilai

dan melemahnya identitas budaya generasi
muda.

Oleh karena itu, integrasi kurikulum
berbasis cinta dengan kearifan lokal Bugis
Makassar dapat dipandang sebagai strategi
pendidikan yang tidak hanya memperkuat
karakter peserta didik, tetapi juga menjaga
keberlangsungan warisan budaya yang
menjadi bagian dari identitas masyarakat
Sulawesi Selatan.

Implementasi Pembelajaran  Berbasis
Cinta dalam Interaksi Guru dan Peserta
Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran berbasis cinta
diwujudkan melalui pola interaksi yang
humanis antara guru dan peserta didik. Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
pembimbing, teladan, dan fasilitator yang
membangun hubungan emosional positif
dengan peserta didik.

Dalam praktik pembelajaran, nilai cinta
tercermin dalam sikap guru yang menghargai
setiap peserta didik tanpa membedakan latar
belakang  sosial,  ekonomi, = maupun
kemampuan akademiknya. Guru berupaya
menciptakan suasana belajar yang nyaman,
aman, dan penuh penghargaan sehingga
peserta didik merasa diterima sebagai
individu yang memiliki potensi untuk
berkembang.

Prinsip sipakatau menjadi nilai yang
paling dominan dalam interaksi pembelajaran.
Guru memperlakukan peserta didik sebagai
manusia yang memiliki martabat dan hak
untuk dihargai. Pola komunikasi yang
dibangun bersifat dialogis dan partisipatif
sehingga  peserta  didik  memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan pendapat,
bertanya, dan mengembangkan kreativitas
mereka.

Selain itu, prinsip sipakalebbi juga
tampak dalam budaya saling menghormati
antara guru dan peserta didik. Sikap hormat
tidak hanya ditunjukkan oleh peserta didik
kepada guru, tetapi juga oleh guru kepada
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peserta didik. Hubungan yang dibangun tidak
bersifat otoriter, melainkan lebih
menekankan pada pendekatan persuasif dan
edukatif.

Nilai sipakainge diwujudkan melalui
kebiasaan saling mengingatkan dalam
kebaikan. Guru memberikan arahan dan
koreksi kepada peserta didik dengan cara
yang santun dan mendidik. Sebaliknya,
peserta didik juga didorong untuk saling
mengingatkan satu sama lain ketika terjadi
perilaku yang kurang sesuai dengan nilai-
nilai yang berlaku di lingkungan madrasah.

Implementasi pembelajaran  berbasis
cinta juga terlihat dalam berbagai kegiatan
pembiasaan yang dilakukan di madrasah.
Kegiatan keagamaan, kerja sama kelompok,
bakti sosial, dan aktivitas budaya menjadi
media yang efektif dalam menanamkan nilai
empati, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik belajar bahwa keberhasilan tidak hanya
diukur dari prestasi akademik, tetapi juga

dari kemampuan mereka membangun
hubungan sosial yang positif.
Temuan ini  menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis cinta memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan kondusif. Ketika
peserta didik merasa dihargai dan dicintai,
mereka cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih tinggi, tingkat kepercayaan diri
yang lebih baik, serta hubungan sosial yang
lebih sehat dengan teman sebaya dan guru.

Dari perspektif pendidikan karakter,
implementasi pembelajaran berbasis cinta
menjadi  sarana yang efektif untuk
mengembangkan dimensi afektif peserta
didik. Nilai-nilai seperti empati, toleransi,
kerja sama, dan kepedulian sosial tidak
cukup diajarkan melalui ceramah, tetapi
harus dihadirkan dalam pengalaman belajar
yang nyata. Oleh karena itu, interaksi yang
dibangun dalam pembelajaran berbasis cinta
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pendidikan karakter di madrasah.

Implikasi Integrasi Kurikulum Berbasis
Cinta terhadap Pembentukan Karakter
Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi kurikulum berbasis cinta dengan
kearifan lokal Bugis Makassar memberikan

implikasi  yang  signifikan  terhadap
pembentukan  karakter peserta  didik.
Pengaruh tersebut terlihat pada

perkembangan sikap, perilaku, dan pola
interaksi sosial peserta didik baik di
lingkungan  madrasah  maupun  dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu karakter yang berkembang
secara menonjol adalah sikap menghargai
orang lain. Melalui internalisasi nilai
sipakatau dan sipakalebbi, peserta didik
belajar untuk memperlakukan orang lain
secara manusiawi dan penuh penghormatan.
Mereka menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam membangun komunikasi
yang santun, menghargai perbedaan pendapat,
serta menjalin hubungan sosial yang
harmonis.

Selain itu, nilai pacce berkontribusi
terhadap tumbuhnya empati dan solidaritas
sosial. Peserta didik menjadi lebih peka
terhadap kondisi orang lain dan memiliki
kecenderungan untuk membantu ketika
melihat teman atau masyarakat yang
mengalami  kesulitan.  Sikap  tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan karakter
yang berbasis pada nilai budaya lokal mampu
menghasilkan  perilaku  prososial yang
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.

Implikasi lain yang ditemukan adalah
meningkatnya rasa tanggung jawab dan
disiplin peserta didik. Nilai siri’ sebagai
simbol harga diri dan kehormatan mendorong
peserta didik untuk menjaga perilaku mereka
agar sesuai dengan norma yang berlaku.
Mereka berusaha menunjukkan sikap yang
mencerminkan integritas, kejujuran, dan
tanggung jawab dalam menjalankan tugas
akademik maupun sosial.

Di samping itu, integrasi nilai budaya
lokal juga memperkuat identitas budaya
peserta didik. Mereka tidak hanya mengenal
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budaya Bugis Makassar sebagai bagian dari
sejarah atau tradisi, tetapi juga memahami
relevansinya dalam kehidupan modern.
Kesadaran tersebut menumbuhkan rasa
bangga terhadap budaya lokal sekaligus
memperkuat komitmen untuk menjaga dan
melestarikannya.

Dalam konteks pendidikan Islam,
pembentukan karakter melalui kurikulum
berbasis cinta memiliki keterkaitan yang erat
dengan tujuan pendidikan yang menekankan
keseimbangan antara aspek intelektual,
spiritual, emosional, dan sosial. Pendidikan
tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan
peserta didik yang cerdas secara akademik,
tetapi juga individu yang memiliki akhlak
mulia dan mampu memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi kurikulum
berbasis cinta yang bermuatan kearifan lokal
Bugis Makassar merupakan pendekatan yang
efektif dalam membangun karakter peserta

didik.  Pendekatan ini  tidak  hanya
memperkuat kualitas hubungan sosial di
lingkungan madrasah, tetapi juga

berkontribusi terhadap pembentukan generasi
yang memiliki identitas budaya yang kuat,
kepekaan sosial yang tinggi, serta komitmen
terhadap nilai-nilai moral dan keagamaan.

Temuan tersebut menegaskan bahwa
pendidikan karakter akan lebih efektif
apabila dikembangkan melalui pendekatan
yang kontekstual dan berakar pada budaya
masyarakat setempat. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum berbasis cinta
yang terintegrasi dengan kearifan lokal perlu
terus didorong sebagai bagian dari upaya
membangun sistem pendidikan yang humanis,
inklusif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi kurikulum berbasis cinta dengan
kearifan lokal Bugis Makassar memiliki
relevansi yang kuat dalam penguatan
pendidikan karakter di madrasah. Nilai-nilai
budaya Bugis Makassar, seperti sipakatau

(saling memanusiakan), sipakalebbi (saling
menghargai), sipakainge (saling
mengingatkan), siri’ (harga diri dan
kehormatan), serta pacce (empati dan
solidaritas sosial), dapat diintegrasikan secara
harmonis dengan nilai-nilai  kurikulum
berbasis cinta yang menekankan kasih
sayang, penghormatan terhadap sesama, dan
tanggung jawab sosial. Integrasi tersebut
menjadikan  proses  pendidikan  lebih
kontekstual, humanis, dan sesuai dengan
kebutuhan sosial-budaya peserta didik.

Implementasi pembelajaran  berbasis
cinta tercermin dalam interaksi yang positif
antara guru dan peserta didik melalui
pendekatan yang dialogis, inklusif, dan
penuh penghargaan. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai pengetahuan,
tetapi juga  sebagai teladan  dalam
menginternalisasikan  nilai-nilai  karakter
melalui  sikap, perilaku, dan budaya
pembelajaran  yang  dikembangkan  di
lingkungan madrasah. Proses ini
menciptakan suasana belajar yang kondusif
serta mendukung perkembangan aspek
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
peserta didik secara seimbang.

Lebih lanjut, integrasi kurikulum
berbasis cinta yang bermuatan kearifan lokal
Bugis Makassar memberikan implikasi
positif terhadap pembentukan karakter
peserta didik. Nilai-nilai penghormatan,
tanggung jawab, empati, kepedulian sosial,
kerja sama, dan integritas berkembang
melalui proses pembelajaran dan pembiasaan
yang Dberlangsung secara berkelanjutan.
Selain memperkuat karakter individu,
pendekatan ini juga berkontribusi terhadap
penguatan identitas budaya peserta didik
serta pelestarian nilai-nilai lokal di tengah
arus globalisasi.

Dengan demikian, kurikulum berbasis
cinta yang terintegrasi dengan kearifan lokal
Bugis Makassar dapat menjadi model
pendidikan karakter yang efektif dalam
membentuk generasi yang berakhlak mulia,
memiliki kesadaran sosial yang tinggi, serta
mampu menjaga dan mengembangkan
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warisan budaya lokal sebagai bagian dari
identitas bangsa.
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